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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Peningkatan Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil output statistik diperoleh nilai signifikansi yang lebih 

besar dibandingkan dengan taraf signifikansi. Kemudian, hasil uji t (parsial) 

dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel diperoleh thitung lebih kecil 

dari ttabel, artinya kompensasi finansial berpengaruh positif tapi tidak 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan di KSPPS BMT Sahara 

Tulungagung dan KSPPS BMT Harum Tulungagung. 

Hasil penelitian yang membuktikan bahwa kompensasi finansial secara 

parsial berpengaruh positif tapi tidak signifikan, maknanya besar kecilnya 

Kompensasi Finansial yang diterima karyawan tidak mempengaruhi kinerja 

karyawan. Hasil ini menolak atau tidak sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Malayu Hasibuan dalam bukunya Manajemen Sumber 

Daya Manusia yang menyatakan bahwa Kualitas sumber daya manusia dapat 

terpenuhi apabila kompensasi finansial maupun non finansial sebagai unsur 

yang berpengaruh terhadap kinerja dapat tercipta dengan sempurna.8 4   

Ditinjau dari penelitian terdahulu, hasil penelitian ini relevan atau 

mendukung penelitian terdahulu yang  dilakukan oleh Aristya Ulin Nasichah 

dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

                                                           
8 4 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber…, hlm.190. 
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Karyawan pada KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera di Kabupaten Jepara”8 5, 

kemudian penelitian oleh Mundakir dan Zainuri tahun 2018 dengan judul 

“Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil, 

dengan Kepuasan Kerja sebagai  Variabel Intervening”8 6 dan penelitian yang 

dilakukan oleh Syamsul di tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Komunikasi, 

Kompensasi Finansial dan Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

Kasus Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Tarakan)”8 7 yang 

menunjukkan bahwa kompensasi finansial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Besar kecilnya kompensasi finansial yang 

diterima tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini tidak relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Eka Ayu Apriliana dari IAIN Tulungagung dengan judul “Pengaruh 

Kompensasi Finansial dan Non Finansial terhadap kinerja karyawan di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Tulungagung” yang menyatakan bahwa 

bahwa kompensasi mempunyai pengaruh positif secara signifikan terhadap 

kinerja Karyawan.8 8 

Kompensasi finansial secara parsial berpengaruh positif tapi tidak 

signifikan, maknanya besar kecilnya Kompensasi Finansial yang diterima 

                                                           
8 5 Aristya Ulin Nasichah, Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera di Kabupaten Jepara, Skripsi, (Semarang: 

UIN Waisongo, 2016) 
8 6 Mundakir dan Zainuri, Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

Negeri Sipil, dengan Kepuasan Kerja sebagai  Variabel Intervening. Jurnal Vol. 1, No.1. (Kudus: 

Universitas Muria Kudus, 2018) 
8 7 Syamsul, Pengaruh Komunikasi, Kompensasi Finansial dan Kompetensi Terhadap 

Kinerja Karyawan, Skripsi, (Tarakan: Universitas Borneo Tarakan, 2019) 
8 8 Eka Ayu Apriliana, Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non Finansial Terhadap 

Kinerja Karyawan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung, Skripsi, 

(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019) 
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karyawan tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Kompensasi finansial 

diberikan tiap bulan kepada pegawai dalam bentuk kompensasi langsung 

maupun kompensasi tidak langsung. Meskipun kompensasi finansial yang 

diberikan sudah cukup, tetapi kinerja karyawan di KSPPS BMT Sahara 

Tulungagung dan KSPPS BMT Harum Tulungagung tidak terpengaruh 

karena karyawan sudah merasa bahwa kompensasi tersebut menjadi hak yang 

sudah selayaknya mereka dapatkan. 

 

B. Pengaruh Kompensasi Non Finansial Terhadap Peningkatan Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil output statistik diperoleh nilai signifikansi yang lebih 

besar dibandingkan dengan taraf signifikansi. Kemudian, hasil uji t (parsial) 

dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel diperoleh thitung lebih kecil 

dari ttabel, artinya kompensasi non finansial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan di KSPPS BMT Sahara 

Tulungagung dan KSPPS BMT Harum Tulungagung. 

Hasil penelitian yang membuktikan bahwa kompensasi non finansial 

secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan, maknanya besar 

kecilnya kompensasi non finansial yang diterima karyawan tidak 

mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil ini tidak sesuai atau tidak relevan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Luthans yang dikutip oleh Kaswan, 

menyatakan bahwa kompensasi non finansial, seperti pujian, penerimaan, 
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pengakuan, atau yang lainnya tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan 

kinerja karyawan.8 9  

Ditinjau dari penelitian terdahulu, hasil penelitian ini relevan atau 

mendukung penelitian terdahulu yang  dilakukan oleh Rahmi Suci dan 

Syamsir dengan judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Perangkat 

Nagari dalam Pengelolaan Keuangan Nagari di Kecamatan Salimpaung”9 0 

dan penelitian oleh Arkas Viddy, dkk dengan judul “Pengaruh Kompensasi 

Finansial dan Non Finansial terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 

pada PT. Cindara Pratama Lines Balikpapan”9 1 yang menunjukkan bahwa 

kompensasi non finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Besar kecilnya kompensasi finansial yang diterima tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini tidak relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitra Armida dengan judul “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Kompensasi 

Non Finansial terhadap Kinerja Karyawan Pada BNI Syariah Cabang 

Surakarta”9 2 dan penelitian oleh Eka Ayu Apriliana dari IAIN Tulungagung 

dengan judul “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non Finansial terhadap 

                                                           
8 9 Kaswan, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Keunggulan Bersaing Organisasi, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 177. 
9 0 Rahmi Suci dan Syamsir, Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Perangkat Nagari 

dalam Pengelolaan Keuangan Nagari di Kecamatan Salimpaung, Journal of Education on Social 

Science, (Padang: Universitas Negeri Padang, Volume 2 Number 1 April 2018 ) 
9 1 Arkas Viddy, dkk. Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non Finansial terhadap 

Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan pada PT. Cindara Pratama Lines Balikpapan, Jurnal 

Ekonomi Bisnis dan Marketing, (Samarinda: Politeknik Negeri Samarinda, Vol.1 No.1 Juni 2020) 
9 2 Fitra Armida, Pengaruh Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non Finansial terhadap 

Kinerja Karyawan Pada BNI Syariah Cabang Surakarta, Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2017) 
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kinerja karyawan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Tulungagung”9 3 

yang menyatakan bahwa bahwa kompensasi mempunyai pengaruh positif 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kompensasi non finansial secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan, maknanya besar kecilnya kompensasi non finansial yang diterima 

karyawan tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Kompensasi non finansial 

tidak mempengaruhi kinerja karyawan karena dilihat dari hasil responden 

terdapat beberapa karyawan yang menjawab opsi netral pada poin-poin 

pertanyaan di kuesioner kompensasi non finansial. Hal ini dikarenakan pada 

dasarnya sebagian besar karyawan di KSPPS BMT Sahara Tulungagug dan 

KSPPS BMT Harum Tulungagung tidak terlalu memperhatikan kompensasi 

non finansial tersebut sehingga tidak memberikan pengaruh signifikan pada 

peningkatan kinerja karyawan di KSPPS BMT Sahara Tulungagug dan 

KSPPS BMT Harum Tulungagung. Artinya terori yang dipaparkan oleh 

Luthans yang dikutip oleh Kaswan, tidak dapat diterapkan pada KSPPS BMT 

Sahara Tulungagug dan KSPPS BMT Harum Tulungagung. 

 

C. Pengaruh  Disiplin Kerja  Terhadap Peningkatan Kinerja  Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menyebar 

angket pertanyaan kepada para karyawan KSPPS BMT Sahara Tulungagung 

dan KSPPS BMT Harum Tulungagung, kemudian peneliti olah dengan 

aplikasi SPSS.16 diperoleh hasil bahwa variabel disiplin kerja secara 

                                                           
9 3 Eka Ayu Apriliana, Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non Finansial Terhadap 

Kinerja Karyawan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung, Skripsi, 

(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019) 
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individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa rata-rata 

terendah 3,78 ialah dari item pernyataan tingkat keawetan barang. Artinya 

dari keseluruhan responden banyak yang memberi jawaban netral atau ragu-

ragu terhadap pernyataan adanya tingkat keawetan barang. Rata-rata tertinggi 

4,35 adalah pada item penyataan memaksimalkan potensi demi peran dan 

tanggung jawab. Pada item ini banyak dari responden yang menyatakan 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

Hasil penelitian yang membuktikan bahwa disiplin kerja secara 

individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan, maknanya perilaku disiplin kerja yang dilakukan oleh karyawan  

sedikit lebihnya mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. Menurut 

Suwanto faktor-faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan adalah disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan pelaksanaan 

menejemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.9 4  Dengan 

adanya disiplin kerja maka ada batasan perilaku karyawan yang konsisten 

dengan aturan perusahaan serta dapat mempertahankan rasa hormat dan 

saling percaya diantara pimpinan dan bawahan. Hubungan antara disiplin 

kerja dengan kinerja karyawan yang didukung oleh teori menurut Malayu 

Hasibuan “kedisiplinan sebagai bentuk kesediaan seorang karyawan untuk 

                                                           
9 4 Suwatno, Manajemen SDM…, hlm.171. 
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mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma social yang 

berlaku”.9 5 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Dewi Untari dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada PT KIE Indonesia”9 6, dan penelitian oleh Siti Enggar 

Wahyuningtyas dengan judul “Pengaruh Latar Disiplin Kerja Pelatihan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan di BMT Pahlawan Tulungagung”9 7yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

D. Pengaruh Kompensasi Finansial, Kompensasi Non Finansial, dan 

Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menyebar 

angket pertanyaan kepada para karyawan KSPPS BMT Sahara Tulungagung 

dan KSPPS BMT Harum Tulungagung, kemudian peneliti olah dengan 

aplikasi SPSS.16. Dari pengujian hipotesis yang dilihat dari uji f atau pada 

menyatakan bahwa fhitung lebih besar dari ftabel (fhitung 12,578 > ftabel 3,490) 

dengan signifikan sebesar 0,000 yaitu kurang dari 0,05 yang artinya tolak H0 

dan terima H1. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini membenarkan 

adanya pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara variabel 

kompensasi finansial, non finansial, dan disiplin kerja terhadap peningkatan 

                                                           
9 5 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber..., hlm.237. 
9 6 Dewi Untari, Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada PT KIE Indonesia, 

Jurnal Volume 7 Nomor 1, (Bandung: Politeknik Kridatama, 2018) 
9 7 Siti Enggar Wahyuningtyas, Pengaruh Latar Disiplin Kerja Pelatihan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan di BMT Pahlawan Tulungagung, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017) 
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kinerja karyawan di KSPPS BMT Sahara Tulungagung dan KSPPS BMT 

Harum Tulungagung. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.82 nilai Adjust 

R Square  sebesar 0,612 artinya 61 % variabel dependen (peningkatan kinerja 

karyawan) dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari kompensasi 

finansial, non finansial, dan disiplin kerja. Sedangkan sisanya sebesar 39% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Ma’ruf Abdullah dalam buku 

Manajemen Berbasis Syariah yakni “faktor yang perlu diperhatikan agar 

organisasi itu dapat meningkatkan dan mempertahankan kinerjanya, di 

antaranya adalah kompensasi (finansial atau non finansial) dan disiplin 

kerja.”9 8 

Agar mudah untuk dipahami secara visual, maka penulis rangkaikan 

kerangka teori setelah penelitian sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Model Kerangka Setelah Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9 8 M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis…, hlm.338. 
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